BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Fenomena pelecehan seksual yang dilakukan oleh para imam menjadi
perhatian serius bagi banyak orang. Pelecehan seksual yang dilakukan oleh imam
merupakan tindakan seksual yang terjadi ketika seorang imam dengan otoritas
agama sengaja menggunakan peran, posisi, dan kekuasaannya untuk melecehkan,

mengeksploitasi atau terlibat dalam aktivitas secara seksual dengan seseorang.

Tindakan pelecehan seksual yang dilakukan oleh para imam terjadi karena
adanya ketidakmatangan seksual, merosotnya kehidupan rohani dan adanya
tekanan, kesepian, keterasingan yang dialami oleh imam. Hal lain yang
mempengaruhi terjadinya pelecehan ini ialah perkembangan teknologi, proses
formasi yang tidak seimbang, kehidupan komunitas yang tidak harmonis,
pemakaian narkotika, lemahnya penegakan hukum yang berlaku di sebuah negara
dan faktor korban yakni keadaan ekonomi dan pengetahuan korban yang kurang
begitu baik.

Untuk mengatasi tindakan pelecehan seksual yang dilakukan oleh imam,
pendidikan seksualitas menjadi hal yang urgen. Bagi para imam, pendidikan
seksualitas merupakan suatu usaha untuk mengarahkan imam kepada suatu
pemahaman dan pengetahuan yang benar serta mendalam tentang segala hal
dalam diri termasuk arti, fungsi, dan tujuan seks sehingga para imam dapat
memaknai hidupnya secara benar sesuai dengan norma-norma dalam masyarakat.
Dengan kata lain, pendidikan seksualitas bagi para imam adalah suatu upaya
membentuk kepribadian secara utuh dalam segala aspek baik jasmani maupun
rohani. Bagi para imam, pendidikan seksualitas itu sendiri bisa diperoleh atau bisa

dilakukan dalam seluruh realitas kehidupan.

Ada beberapa cara yang dilihat sebagai usaha pendidikan seksualitas bagi
para imam sebagai usaha untuk menyikapi tindak pelecehan seksual. Cara-cara ini
dapat dilakukan oleh pribadi imam dan pihak-pihak di luar imam.
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Dari pribadi imam, cara-cara yang bisa dilakukan sebagai pendidikan
seksualitas ialah pengenalan diri yang benar, pemurnian motivasi, membangun
kehidupan doa yang baik, merayakan Ekaristi setiap hari, melakukan mati raga
atau askese, menerima sakramen tobat, adanya bimbingan rohani dan meneladani

hidup Maria sebagai guru para imam.

Sedangkan dari pihak-pihak di luar diri imam yakni komunitas (keuskupan
atau komunitas biara, lingkungan sosial, Gereja dan negara, hal-hal atau cara yang

dilakukan sebagai bentuk pendidikan seksualitas bagi imam antara lain:

Komunitas. Komunitas yang dimaksud ialah biara bagi imam biarawan
dan paroki bagi imam diosesan. Dalam komunitas baik keuskupan maupun
komunitas biara, hal-hal yang bisa dilakukan ialah membangun suasana yang
baik, penyediaan pendamping untuk penanganan kasus dan memberikan
pemahaman tentang pentingnya keseimbangan antara aspek intelektual, spiritual
dan emosional dalam diri setiap imam. Lingkungan sosial. Lingkungan sosial
yang dimaksud ialah mereka yang berada bersama seorang imam dalam tempat
kerja atau lingkungan sekitar di mana seorang imam berada. Bentuk pendidikan
seksualitas yang dapat dilakukan mereka adalah mendoakan dan memberikan
motivasi serta menasehati para imam secara terus-menerus. Gereja. Sikap Gereja
sebagai bentuk pendidikan seksualitas bagi para imam nampak dalam surat-surat
resmi Gereja dan ensiklik-ensiklik yang dikeluarkan oleh pemimpin Gereja. Hal
lain yang dibuat Gereja ialah menegakkan aturan-aturan sebagaimana yang
dicantumkan dalam Kitab Hukum Kanonik terkhususnya kanon 1395. Negara.
Hal yang bisa dilakukan ialah menegakkan peraturan sesuai dengan undang-
undang yang berlaku. Negara, yakni pihak yang berwajib harus bersikap tegas
dalam memberikan sanksi atau hukuman bagi pelaku tindak pelecehan seksual

sesuai dengan hukum yang berlaku.

Dampak atau relevansi pendidikan seksualitas sebagai upaya menyikapi
kasus pelecehan seksual yang dilakukan oleh imam: Pertama, imam memiliki
konsep dan pengetahuan yang benar tentang seksualitas. Dalam konteks ini,
pendidikan  seksualitas berperan sebagai upaya mengurangi adanya

kesalahpahaman tentang pengertian dan sekaligus penghayatan seksualitas
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sehingga tidak menimbulkan skandal seksual oleh imam. Pendidikan seksualitas
membantu seseorang terkhususnya imam untuk dapat bertanggungjawab atas

perilaku seksnya.

Kedua, menyeimbangkan hidup seksualitas dan spiritualitas. Pendidikan
seksualitas membantu seorang imam untuk menyalurkan hasrat seksualnya secara
baik dan benar. Energi seksual yang ada dalam diri imam diarahkan pada karya
pelayanan terhadap umat. Seorang imam lebih memperhatikan orang lain,
mengungkapkan belas kasih kepada orang-orang yang dilayaninya, serta lebih
bersungguh-sungguh dan setia dalam tugas perutusannya. Dapat dikatakan bahwa
pendidikan seksualitas membuat seorang imam menjadi pribadi yang utuh, pribadi

yang memiliki sisi afektif dan dorongan untuk melayani semua orang.

Ketiga, membangun hubungan baik dengan semua orang. Pendidikan
seksualitas yang diperoleh imam menjadi dasar untuk membangun relasi yang
baik dengan semua orang. Seorang imam menjalin dan mengembangkan suatu
relasi yang tidak terbatas pada orang tertentu saja, tetapi terbuka dan terarah
kepada semua orang yang dipercayakan padanya. Dalam membangun relasi
dengan kaum awam, seorang imam perlu memperhatikan dan menjaga batas-batas
relasi sosial agar persahabatan yang dijalin tidak mengganggu atau
membahayakan hidup selibatnya.

Keempat, mencegah terjadinya kasus pelecehan seksual. Pendidikan
seksualitas membantu seorang imam untuk mengatasi gejolak buruk seksual yang
muncul. Seorang imam juga harus lebih menyadari bahwa sebagai manusia
normal yang memilih hidup selibat, ia tidak diperbolehkan menyalurkan dorongan
seksual secara badani lewat hubungan seksual. Seorang imam harus bisa
menyatukan energi seksual itu dengan energi spiritual, dan mencoba
menyalurkannya dalam pelayanan kasih kepada orang lain. Dengan demikian,
pendidikan seksualitas dapat mencegah dan sekaligus mengatasi dorongan-

dorongan dalam diri imam untuk melakukan tindakan pelecehan seksual.
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4.2 Saran

Pelecehan seksual yang dilakukan oleh para imam telah menjadi perhatian
serius bagi banyak orang. Banyak pihak telah berusaha untuk mengatasi masalah
pelecehan seksual ini. Namun tidak tertutup kemungkinan bahwa pelecehan ini
masih terus terjadi di waktu yang akan datang. Hemat penulis ada beberapa usul-
saran yang dianggap penting untuk diperhatikan bersama sebagai usaha
memberantas kejahatan pelecehan seksual yang dilakukan oleh imam dalam

Gereja katolik:

Pertama, rumah formasi calon imam. Langkah-langkah konkrit yang
dibuat dalam rumah formasi calon imam ialah memperhatikan sistem pendidikan
formasi dasar calon imam dan memperketat proses seleksi penerimaan calon.
Sistem pendidikan formasi dasar para calon imam harus seimbang antara aspek
spiritual, intelektual dan emosional. Dimensi spiritual, akademik, pastoral dan
manusiawi menjadi bagian integral yang harus diterapkan secara seimbang bagi
calon imam dalam formasi pendidikan dasar. Artinya bahwa dalam formasi
dasar, segala aspek itu mendapat perhatian yang sama, sehingga tidak
mengabaikan aspek yang satu dan lebih memperhatikan aspek yang lain. Calon
imam harus berjalan dalam keseimbangan antara hati dan pikiran, akal dan
perasaan, tubuh dan jiwa untuk menjadi manusia yang utuh. Sedangkan proses
seleksi penerimaan calon harus dibuat secara ketat tanpa adanya kepentingan
sepihak seperti ada unsur kekeluargaan atau kerabat atau unsur lainnya seperti
unsur keterpaksaan karena keuskupan atau tarekat kekurangan imam. Dalam
penerimaan calon, harus dibuat berdasarkan ketentuan-ketentuan atau standar-
standar yang ada, seperti seorang calon dinyatakan matang secara fisik, memiliki
kehidupan rohani yang baik, kematangan intelektual yang baik dan kematangan

dalam dimensi manusiawi (hubungan pribadi atau pergaulan sosialnya).

Hal lain yang bisa dibuat formasi calon imam ialah menyiapkan pengajar
atau pembina yang benar-benar kompeten dalam pendidikan dasar bagi imam.
Artinya bahwa pembina yang disediakan harus mempunyai pengetahuan yang
mendalam tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan formasi pendidikan

dasar calon imam. Pembina harus terlebih dahulu diutus untuk belajar atau studi
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lanjut tentang bagaimana menjadi pembina bagi calon imam sebab dalam
pendidikan dasar calon imam pembina juga sering keliru dalam bertugas.

Kedua, komunitas; keuskupan maupun biara. Langkah-langkah yang
dilakukan komunitas untuk mencegah terjadinya pelecehan seksual ialah
mengoptimalkan model-model pendidikan formal yang berhubungan dengan
Masa Bina Lanjut atau On Going Formation. Tujuan dari tahap ini ialah
mengontrol semua dimensi kehidupan para imam seperti psikoemosional, hidup
pastoral, hidup berkaul, hidup rohani, hidup berkomunitas, hidup akademis dan
kesehatan fisik dan mental. Cara lain yang bisa dilakukan untuk pencegahan
masalah ini ialah memberikan ret-ter secara teratur bagi para imam yang

bermasalah.

Ketiga, Gereja. Gereja harus bersikap tegas terhadap para pelaku tindakan
pelecehan seksual. Sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Kitab Hukum
Kanonik kanon 1395, imam yang dinyatakan bersalah dalam suatu tindak
kejahatan pelecehan seksual mesti diadili dan mendapat ganjaran atas
perilakunya. Hendaknya otoritas Gereja membatasi pelayanan dan

memberhentikan jabatan atau status imam sebagai pelaku.

Keempat, umat kristiani. Umat diharapkan agar terbuka terhadap semua
pihak dengan melaporkan segala bentuk informasi berkenaan dengan tindak
kejahatan pelecehan seksual yang dilakukan oleh imam. Umat juga mesti
mendukung para imam dengan berdoa dan memberikan nasihat serta motivasi

bagi segenap imam.

Kelima, pemerintah. Pemerintah adalah wakil rakyat yang dipercaya oleh
rakyat untuk penyelenggaraan negara. Pemerintah yakni aparat kepolisian
hendaknya tidak bekerja sama menutupi tindak kejahatan pelecehan seksual di
dalam Gereja. Perilaku ini melanggengkan pelecehan seksual di dalam tubuh
Gereja. Para pemimpin pemerintahan mesti bertindak transparan dan objektif
berhadapan dengan kejahatan seksual di dalam Gereja. Pelaku tindak kejahatan
seksual harus dihukum berdasarkan peraturan undang-undang yang berlaku.

Misalnya, di Indonesia sanksi yang diterima oleh pelaku pelecehan seksual ialah
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pidana penjara paling lama dua belas tahun. Sanksi ini sudah tercantum dalam
pasal 281-296 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Jika pelecehan
yang dilakukan dengan menghilangkan nyawa korban, maka pelaku juga
menerima sanksi pidana penjara paling lama lima belas tahun. Sanksi ini sudah

tercantum dalam pasal 291 KUHP.

Keenam, para imam. Para imam harus menyadari bahwa mereka dipanggil
untuk melayani semua orang dan menjadi pembawa kabar sukacita bagi semua
orang. Oleh karena itu, para imam harus memberikan perhatian penuh untuk
senantiasa mengupayakan kebahagiaan bagi banyak orang. Cara hidup imam
yang baik menjadi dasar bagi umat menjadi bahagia dan semakin mencintai
Tuhan. Para imam, sedapat mungkin harus berusaha untuk tidak terjerumus
dalam tindakan atau kasus pelecehan seksual. Tindakan- tindakan yang membuat
umat menderita atau tersiksa harus ditiadakan. Hal yang dapat dibuat para imam
agar mereka selalu sadar akan panggilannya ialah meluangkan waktu untuk
mengikuti ret-ret, mengikuti rekolesi, meditasi dan mengikuti kursus-kursus

pembaharuan diri.
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